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KATA PENGANTAR

Indonesia mempunyai plasma nutfah hewan potensial yang perlu dikembangkan dan
dilestarikan dalam mendukung swasembada pangan di Indonesia. Sapi Bali dan sapi Madura
merupakan sebagian plasma nutfah sapi Indonesia yang potensial untuk dikembangkan dalam
membantu memenuhi kebutuhan daging nasional. Plasma nutfah hewan lain seperti rusa,
domba dan komoditi perikanan perlu dilestarikan dan juga dikembangkan.

Peran teknologi reproduksi perlu dipertimbangkan dalam upaya mempercepat
pemenuhan kebutuhan pangan asal hewan, karena dengan bantuan teknologi dan dukungan
sarana dan prasarana yang memadai dapat mempercepat peningkatan populasi secara
berkelanjutan. Asosiasi Reproduksi Hewan Indonesia (ARHI) sebagai organisasi wadah bagi
pelaku dan pemerhati bidang reproduksi hewan Indonesia menyelenggarakan Seminar
Nasional “Peran Reproduksi dalam Penyelamatan dan Pengembangan Plasma Nutfah
Hewan di Indonesia”. Seminar ini merupakan ajang tukar-menukar informasi antara para
pakar bidang reproduksi dengan pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya, untuk
mencari solusi pencapaian swasembada pangan nasional.

Seminar Nasional berlangsung selama dua hari terdiri dari sesi pertama sesi Konsolidasi
dan Silaturahmi warga ARHI pada tanggal 18 November 2013 dan sesi kedua sesi ilmiah
pada tanggal 19 November 2013 dengan pembicara utama Dirjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kementerian Pertanian RI dengan topik “Pengembangan Plasma Nutfah Hewan dalam
Mendukung Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau” dan pembicara tamu: Kepala
Puslitbang Peternakan dengan topik “Status Terkini Pengembangan Plasma Nutfah Hewan di
Indonesia”, Dr. Ir. Etty Riani, MS dengan topik “Status Terkini Pengembangan Plasma
Nutfah Tkan di Indonesia”, Kepala Balai Inseminasi Buatan Lembang dengan topik “Peranan
BIB Lembang dalam Penyediaan dan Pengembangan Plasma Nutfah” dan Ketua LS-Pro
Kementerian Pertanian RI dengan topik “Proses Jaminan Mutu Benih Semen Beku Indonesia”.
Selain itu akan disampaikan makalah penunjang dalam bentuk makalah presentasi dan
makalah poster.

Peserta seminar terdiri dari berbagai kalangan ilmuwan, staf pengajar, mahasiswa dan
pejabat dari berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian, Direktorat Jenderal Produksi
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, pengusaha dan
para pakar serta peminat lainnya.

Melalui seminar ini diharapkan akan terbentuk kelompok masyarakat peminat bidang
reproduksi hewan dengan segala aspek yang terkait, sehingga informasi terkini dalam bidang
teknologi reproduksi hewan menjadi masukan yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan,
sekaligus sebagai penghubung antara pengambil kebijakan dengan pelaksana di lapangan.

Bogor, April 2014

Tim Penyunting
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GAMBARAN SITOLOGI ULAS VAGINA KAMBING PERANAKAN ETAWAH
SETELAH SINKRONISASI ESTRUS

TL Yusuf 1, M Noordin 1, RI Ariﬁantinil, AF Bangkit 2

'Staf Pengajar Bagian Reproduksi dan Kebidanan, Departemen Klinik, Reproduksi, dan Patologi,
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor
*Mahasiswa PPDH Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

The aims of this study was to determine estrous time through vaginal cytology description and
its correlation with clinical signs of estrus on Etawah cross breed (ECB) goats. Fifteen sexually
mature and healthy does were shyncronized with 7.5 mg prostaglandin. Clinical signs of estrous and
vaginal cytology observed when standing heat sign was seen. The result showed that the response of
synchronization using single dose prostaglandin on ECB were 60% with the onset of estrus was 78.6
hours (72-84 hours) and the duration of estrus was 44 hours (12-60 hours). Clinical signs of estrous
on ECB generally showed moderate intensity (++). Vaginal cytology of nonestrus and estrus phase
was different (p<0.5). Superficial cells and intermediate cells number were higher in estrous phase
compared with nonestrous. It was concluded that vaginal cytology could be used to indicate of
estrous time.

Keywords.: estrous cycle, estrus signs, Etawah cross bread vaginal cytology, prostaglandin

PENDAHULUAN

Salah satu kendala pelaksanaan inseminasi buatan pada kambing adalah dalam hal
pengamatan estrus. Kambing mempunyai gejala estrus yang tidak sejelas ternak lain. Selain
itu, waktu optimal kawin pada kambing belum diteliti dengan baik. Hal tersebut berdampak
pada rendahnya tingkat keberhasilan IB pada kambing yang berkisar 30-60% (Budiarsana dan
Sutama 2001). Pengamatan estrus pada kambing umumnya hanya dilakukan dengan
mengamati gejala diam dinaiki. Dengan metode tersebut peternak hanya dapat menentukan
status estrus kambing dan tidak dapat menentukan waktu optimal kawin. Oleh karena itu
dibutuhkan metode-metode lain yang dapat digunakan sebagai penguat dalam pengamatan
estrus, salah satunya adalah dengan memanfaatkan gejala klinis estrus, seperti kemerahan
vulva, kebengkakan vulva, dan keberadaan lendir vagina. Metode lainnya yang juga dapat
dimanfaatkan adalah gambaran sitologi ulas vagina. Metode tersebut telah diaplikasikan pada
anjing dan hasilnya dapat mendeteksi estrus sampai dengan 90% (Reddy ef al. 2011). Dengan
melihat hubungan antara gambaran sitologi ulas vagina dan gejala klinis estrus, diharapkan
dapat menentukan waktu optimal kawin dan juga dapat meningkatan potensi keberhasilan
kawin pada kambing Peranakan etawah (PE). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan fase estrus melalui gambaran sitologi ulas vagina dan hubungannya dengan
gejala klinis estrus pada siklus estrus alamiah dan pada siklus estrus setelah pemberian

PGF2a.
MATERI METODE

Sinkronisasi estrus dilakukan pada 15 ekor kambing secara intramuskular menggunakan

hormon PGF2& sebanyak 1.5 ml per ekor dengan kandungan zat aktif dinoprost 7.5 mg
(0.5% w/v). Kambing yang menunjukkan respon estrus diamati gejala diam dinaiki dua kali
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sehari (pukul 06.00-07.00 dan 17.00-18.00). Pengambilan data untuk gejala klinis estrus dan
sitologi ulas vagina dilakukan pada pukul 06.00-07.00 dan 17.00-18.00, dimulai setelah
terlihat gejala diam dinaiki (jam ke 0) dan dibatasi sampai 72 jam.

Kriteria penilaian gejala-gejala estrus yang diklasifikasikan dalam :

a. Kemerahan vulva .+ (agak merah)/ ++ (merah)/ +++ (sangat merah)

b. Kebengkakan vulva : + (agak bengkak)/ ++ (bengkak)/ +++ (sangat bengkak)

c. Konsistensi lender : panjang regangan (cm)

d. Sitologi ulas vagina : berdasarkan perubahan komposisi sel epitel vagina selama

pengamatan gejala estrus dengan kriteria penentuan fase siklus
estrus adalah sebagai berikut 1) fase proestrus ditandai dengan
adanya sel intermediet dan sel superficial, 2) fase estrus ditandai
dengan peningkatan sel superficial dan adanya sel komifikasi dan
3) fase diestrus ditandai oleh adanya sel intermediet dan sel
parabasal, serta tidak ditemukan sel superficial

Analisis Data

Data gejala klinis estrus dan sitologi ulas vagina dianalisis dengan metode deskriptif
untuk menentukan fase estrus data disajikan dalam rataan dan standar deviasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon estrus setelah pemberian PGF2a

Dari 15 ekor kambing yang diberi PGF2a sebanyak satu kali, hanya 9 ekor kambing
(60%) yang menunjukkan gejala diam dinaiki. Hal tersebut diperkirakan karena tidak semua
kambing mempunyai CL matang saat pemberian PGF2a. Seperti diketahui PGF20 hanya
efektif dalam melisiskan CL matang yang terdapat pada fase luteal dan tidak akan
berpengaruh terhadap CL yang sedang tumbuh (Partodihardjo 1995). Onset estrus 44% (4/9)
terjadi pada 72 jam dan 56% terjadi pada 84 jam setelah pemberian PGF2a (Tabel 1).

Tabel 1. Onset estrus pada siklus estrus setelah pemberian PGF2a

Onset Estrus (Jam) Jumlah (ekor) (%)
72 4 44
84 5 56

Jumlah [Ekor (%)] 9 100

Gejala klinis estrus

Lama gejala estrus diam dinaiki (standing hear) berbeda-beda antar kambing. Lama
gejala estrus antara 24-48 jam terlihat pada 6 ekor kambing, sedangkan yang paling lama
adalah 48 -72 jam teramati sebanyak 2 ekor dan satu ekor lagi hanya 12-24 jam saja. Gejala
diam dinaiki tersebut juga diikuti dengan kebengkakan dan kemerahan pada vulva. Sebagian
besar kambing pada penelitian ini menunjukkan gejala kemerahan dan kebengkakan vulva
yang sedang (++) dengan persentase 100% untuk kemerahan vulva dan 89% untuk
kebengkakan vulva (Tabel 2). Dari hasil tersebut terlihat bahwa gejala kemerahan vulva dan
kebengkakan vulva menunjukkan dominasi intensitas yang sama, sehingga dapat dikatakan
bahwa kedua gejala estrus tersebut sejalan (Tabel 2).
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Tabel 2. Gejala klinis vulva pada siklus estrus setelah pemberian PGF2a

- Kemerahan Kebengkakan Panjang lendir
L el (Ekor) (Ekor) (cm)
Dinaki gy o Rendah Sedang Tinggi
(Jam) + o+ 4+ g en edang  Tinggi
(1-3.9) (4-59) (6-8)

12-24 1 0 1 0 0 0 1
>24-48 6 0 6 0 0 6 0
>48-72 2 0 2 0 0 2 0 1 2 3
Jumlah 9 0 9 0 0 8 1
(Ekor)

Persentase (%) 0 100 0 0 89 11

Semua kambing pada penelitian ini menunjukkan keberadaan lendir vagina yang tidak
mengalir keluar seperti pada sapi. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa sebagian besar
kambing (67%) mempunyai lendir vagina dengan konsistensi tinggi (6-8 cm) (Tabel 2).
Ismail (2009) menyatakan bahwa secara umum kambing yang diberi PGF2a memperlihatkan
gejala klinis estrus dengan intensitas yang tinggi (+++). Temuan tersebut berbeda dengn hasil
penelitian ini yang sebagian besar menunjukkan gejala klinis estrus dengan intensitas sedang
(+1), hanya lendir vagina yang menunjukkan intensitas tinggi (+++). Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian PGF20, sebanyak satu kali hanya dapat meningkatkan intensitas lendir
vagina, tetapi tidak memengaruhi intensitas gejala klinis vulva.

Gambaran Sitologi Ulas Vagina

Secara umum komposisi sel epitel vagina pada fase estrus didominasi oleh sel
superficial (sel superficial + sel kornifikasi) sebanyak 53% dan sel intermediet sebanyak 42%
(Tabel 3). Hal tersebut diperkirakan karena pengaruh hormon estrogen dan rendahnya
progesteron yang terdapat pada fase estrus. Pada fase nonestrus sel didominasi dengan sel
parabasal (40%) dan intermediate (48%).

Tabel 3. Gambaran sitologi ulas vagina pada fase estrus setelah pemberian PGF2a

Jenis Sel Epitel Vagina (%)

Jam estrus : . : " -
Parabasal Intermediet Superficial Kornifikasi
0 (DD) 1 34 36 29
12 1 41 31 27
24 4 42 28 25
36 7 44 31 17
48 12 - 49 28 12
Rata-rata 3 42 31 22

Perubahan komposisi yang terjadi dengan adanya sel intermediate dan sel superficial
tersebut dapat dijadikan sebagai indikator dalam penentuan fase estrus. Akan tetapi perubahan
komposisi yang cukup jelas tersebut tidak terjadi pada sel intermediet. Sel tersebut cenderung
tidak mengalami perubahan yang signifikan sepanjang siklus estrus yang dibuktikan dengan
hasil uji statistik yang tidak berbeda nyata (p>0.05) (Tabel 4). Keberadaan sel intermediet
yang tinggi sepanjang siklus estrus mengakibatkan gambaran sitologi ulas vagina yang
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dihasilkan mempunyai komposisi yang tidak jelas dan tidak khas. Berdasarkan hal tersebut
maka gambaran sitologi ulas vagina pada penelitian ini hanya dapat digunakan untuk
menentukan fase estrus dan tidak dapat digunakan untuk menentukan waktu optimal kawin.

Tabel 4. Perbandingan komposisi sel epitel vagina saat estrus dan tidak estrus estrus setelah

pemberian PGF2a
x+ 8D
Parabasal Intermediet Superficial + Kornifikasi
Estrus 5.00 + 4.64° 42.00 + 5.43° 52.80 +£9.52*
Tidak estrus 40.00 + 2.00° 48.00 £ 2.00° 12.00 = 1.41°

Ket: Huruf superscript berbeda yang mengikuti angka pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(p<0.05).

SIMPULAN

Gambaran sitologi ulas vagina kambing PE hanya dapat digunakan untuk menentukan
fase estrus dengan melihat komposisi sel parabasal dan sel superficial, sedangkan untuk
menentukan waktu optimal estrus dapat digabungkan dengan gejala klinis lainnya yaitu gejala
diam dinaiki, kemerahan dan kebengkakan vulva dan keberadaan lendir vagina. Gambaran
sitologi ulas vagina masih perlu dilanjutkan lebih lama sampai betina kembali pada fase awal
diestrus untuk kemungkinan menentukan waktu optimal kawin.
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